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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan elaborasi merupakan salah satu kompoemarkpuan berfikir
kreatif yang sangat penting dimiliki oleh setiapvg. Dengan kemampuan elaborasi
siswa akan lebih mudah melaksanakan pembelajarag yermakna sehingga
mendukung siswa untuk lebih memahami materi pelajaengan baik. Mengingat
pentingnya peranan kemampuan elaborasi dalam idiwiasmaka sebaiknya setiap
pelaksanaan pembelajaran diusahakan memfasilimsiggmbangan kemampuan
elaborasi Pada kenyataannya, sebagian guru di aekekolah kurang
memperhatikan kemampuan-kemampuan berfikir yangifaerdivergen termasuk
kemampuan elaborasi tersebut. Menurut pengamatém @&ulyana, 2005: 1),
“Proses-proses pemikiran yang dilatih di sekoldtek#h terbatas pada kognisi,
ingatan, dan berfikir konvergen. Pemikiran divergian evaluasi kurang begitu
diperhatikan”. Pada sistem pembelajaran sepertisisiva hanya dituntut untuk
mengerti dan menghafal konsep serta dapat mennfiggakembali dalam tes di
akhir pembelajaran dan mendapat nilai yang bagugafhya pembelajaran yang

dialami siswa menjadi kurang bermakna dan siswarigirerasa teransang dan



terfasilitasi untuk berfikir dan mengeluarkan gagaatau ide yang mungkin sudah

ada dalam pemikirannya

Hasil studi pendahuluan menunjukan bahwa kemameladnorasi di salah satu
SMA di Kabupaten Bandung masih tergolong sangadaieryaitu sebesar 25,47%.
Rendahnya kemampuan elaborasi yang dimiliki sigwdidak terlepas dari proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Hasil observadit@wsadap metode pembelajaran
menunjukan bahwa metode pembelajaran yang seriggnakan adalah metode
ekspositori dan pelaksanaan pembelajaran dengadeneksperimen hanya satu kali
dalam satu semester. Selain itu bentuk evaluagy g&ning diberikan pada siswa
belum menuntut siswa untuk mengeksplorasi kemampbarfikir terutama

kemampuan elaborasi.

Solusi untuk mengatasi permasalahan di atas g@i&ngierlu berupaya
mengubah pola pembelajarannya menjadi pembelayaram lebih menekankan pada
proses yang lebih melibatkan keaktifan siswa damgeambangkan kemampuan
berfikir siswa. Salah satu pembelajaran yang dpiama dapat mengakomodasi dua
hal tadi adalah pembelajaran yang didasarkan padatan eksperimen. Prof DR
Conny Semiawan (Kompas; 4/10/04) mengatakan safhcara mengembangkan
kreativitas adalah dengan latihan kepada anak lekegiatan, pengamatan,

interpretasi, ramalan, dan eksperimen atau penetapsa



Pembelajaran IPA dengan metode eksperimen mesdddek hakekat studi
ilmiah seperti yang dilakukan oleh para ilmuwan gamprofesional, yaitu
melaksanakan metode ilmiah yang dilandasi olehpsikaiah. Istilah metode ilmiah
diartikan sebagai prosedur dan proses mental yangnakan oleh para ilmuwan
untuk mengembangkan pengetahuannya. Menurut Bgee(i@endrawati, 2000: 9)
metode ilmiah dapat dirangkum sebagai berikut :niEnyadari dan merumuskan
masalah, (2) mengumpulkan data, (3) hipotesis meladluksi, (4) memuat deduksi
dari hipotesis dan menguiji. Dari hasil uji hiposeisu akan dihasilkan paradigma baru
yang mungkin berupa pengetahuan baru baik yang wma¢ken pengetahuan siswa
sebelumnya ataupun yang merombak pengetahuan swal, yang kesemuanya itu
pada hakekatnya memunculkan/menghasilkan pengetathaau walau kecil
sekalipun tapi cukup menunjang pengembangan daanmpg@han pengetahuan siswa.
Elaborasi yang merupakan salah satu indikator ikitsgt ialah proses penambahan
pengetahuan yang berhubungan pada informasi yalamgealipelajari (Dahar, 1989:
50). Jadi titik temu antara kemampuan elaborasindetode eksperimen adalah pada
proses penambahan pengetahuan. Proses elaborasgsadrang dapat terjadi waktu
melakukan kegiatan eksperimen terutama setelah rfesggumpulkan data untuk
mencapai fase hipotesis melalui indikasi. Alhaséngan melakukan metode

eksperimen, kemampuan elaborasi siswa akan lefsibaie dan meningkat.

Hasil-hasil penelitian lain mengenai keterampilaerfikir kreatif dan

kemampuan elaborasi adalah sebagai berikut :



1. Meta Indah Agnestia (2006) mengemukakan bahwa &etgtan berfikir

kreatif dapat ditingkatkan melalui model pembek@a@anquiry wheel

2.  Suparman (2005) mengidentifikasi siswa SMP mempurk@mampuan
elaborasi tertinggi dibandingkan kemampuan kréaitiinya pada pembelajaran

pencemaran air berbasis kegiatan laboratorium

3.  Ruri Handayani (2006) mengemukakan bahwa kemamplaboarasi siswa
dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran penac masalah secara

kreatif.

Berdasarkan uraian di atas nampak bahwa metodecrakgm berpotensi
meningkatkan kemampuan elaborasi siswa. Hal inissedengan pernyataan Conny
Semiawan (Ahmad Sofyan: 119) bahwa pengembangatiktas anak didik dapat
terlaksana jika dalam pembelajaran diterapkan &etpilan proses. Oleh karena itu
judul penelitian yang akan dilakukan adat&®enerapan Metode eksperimen Untuk

Meningkatkan Kemampuan Elaborasi Siswa SMA”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikimamaka dapat dibuat
perumusan masalahnya sebagai berikut: “Bagaimamangkatan kemampuan

elaborasi siswa setelah diterapkan metode eksperhe



Supaya lebih terarahnya penelitian ini, maka rumusasalah diatas dijabarkan

menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebag&uberi

1. Bagaimana kategori peningkatan kemampuan elabossiva setelah

diterapkan metode eksperimen ?

2. Bagaimana peningkatan aspek-aspek kemampuan dlabsisava setelah

diterapkan metode eksperimen ?

C. Pembatasan Masalah

Peningkatan kemampuan elaborasi yang dibahas paédit@n ini akan dilihat
dari skor pretest dan posttestyang dianalisis secara statistik, sedangkan untuk

kategori peningkatannya digunakan gain gketes-postteternormalisasi.

D. Variabd Penditian

Variabel dalam penelitian ini adalah metode ekspeni dan kemampuan

elaborasi

E. Definis Operasional



1. metode eksperimen adalah proses pembelajaran inkdgiatan eksperimen.
Dalam metode eksperimen siswa akan merumuskanrseraialah yang akan
dibuktikan dengan kegiatan eksperimen, mengajukgotdsis, menyusun
langkah-langkah eksperimen dan melakukan eksperseg@a menyimpulkan

hasil dari eksperimen yang telah dilakukan.

2.  Kemampuan elaborasi adalah kemampuan seseorang umé&mberikan
gagasan secara rinci dan mengembangkan gagasayataindidasarkan pada

gagasan yang telah ada (Guilford dalam Cendra@@0 : 15).

Kemampuan elaborasi akan diukur dengan menggunssnkemampuan

elaborasi yang sudah diujicoba.

F. ~ Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian bertujuan untuk mengetaéningkatan kemampuan
elaborasi siswa setelah dilakukan metode eksperiddg@apun tujuan khusus yang

akan akan dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kategori peningkatan kemampuahoedai siswa setelah

diterapkan metode eksperimen

2.  Untuk mengetahui peningkatan aspek-aspek kemampeleiorasi setelah

diterapkan metode eksperimen.



G. Manfaat Pendlitian

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkgratdamemberikan manfaat

yaitu:

1. Bagi guru diharapkan dapat memperluas wawasan tgmtang kemampuan
berfikir kreatif yang semestinya ikut dikembangkaaat melaksanakan

pembelajaran

2. Memberikan masukan bagi peneliti lain mengenai kepan berfikir kreatif
terutama kemampuan elaborasi yang dapat ditingkatkalalui pembelajaran

berbasis eksperimen

H. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah kemampedikir kreatif siswa

dipengaruhi metode eksperimen.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah adanya peningk&mampuan elaborasi siswa

setelah dilakukan metode eksperimen



J. MetodePendlitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini yaitu untaknerapkan suatu metode
pembelajaran yang pelaksanaannya dibatasi hanyagadd kelas eksperimen tanpa
menggunakan kelas pembanding. Oleh karena itu ipenmenggunakan metode
penelitian eksperimen dengan desain penelitian yhggnakan adalalone group

pretest posttest design

Penelitian dilakukan dalam tiga kali pembelajaf@ada setiap pembelajaran,
sebelum dilakukan treatment diawali dengan pretist setelah pembelajaran
dilaksanakan posttest. Peningkatan kemampuan eksldilihat dari skor pretes dan
postes yang dianalisi secara statistik, sedangkd@nkukategori peningkatannya

digunakan gain skgsretest-posttedernormalisasi.



